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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Pengaruh Biaya Penitipan (Ujrah) dan Denda Keterlambatan 
Pelunasan Produk Gadai Emas terhadap Kepuasan Nasabah Gadai 
Emas di BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas Guluk-Guluk Kabupaten 
Sumenep Secara Simultan.  

Pengaruh secara simultan yaitu pengaruh dari beberapa variabel 

bebas (X1 dan X2) yang secara bersama-sama saling mempengaruhi 

terhadap variabel terikat (Y). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh secara simultan antara biaya penitipan (X1)  dan  denda 

keterlambatan (X2) terhadap kepuasan nasabah (Y) gadai emas di BPRS 

Bhakti Sumekar Kantor Kas Guluk-Guluk. Hal tersebut dibuktikan pada 

hasil perhitungan pengujian hipotesis yakni uji f dengan menggunakan 

IMB SPSS 19  bahwa secara simultan variabel biaya penitipan (X1)  dan  

denda keterlambatan pelunasan produk gadai emas (X2)  berpengaruh 

secara simultan yaitu diketahui bahwa nilai signifikansi yang diperoleh 

adalah 0.000 < 0.05, selain itu juga dibuktikan dengan perolehan fhitung . 

Diketahui bahwa perolehan fhitung adalah 25.595, sedangkan ftabel  yaitu 

3.13 (fhitung > ftabel) sehingganya berdasarkan hal tersebut disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara X1 dan X2 terhadap Y, 

artinya H1 diterima dan H0 ditolak.  
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Hal tersebut juga dididukung dengan pernyataan hasil wawancara 

terhadap responden 1  bahwa biaya penitipan serta denda keterlambatan 

yang ditetapkan oleh BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas Guluk-Guluk 

lebih baik dan ringan dibandingkan dengan lembaga lainnya, sehingga hal 

tersebut membuat nasabah gadai emas merasa puas dan tertarik serta akan 

bertahan untuk tetap menjadi nasabah gadai emas di BPRS Bhakti 

Sumekar Kantor Kas Guluk-Guluk.  

Kepuasan nasabah merupakan perasaan yang dirasakan oleh 

nasabah setelah melakukan pembelian atau pemakaian produk dan jasa di 

suatu lembaga. Kepuasan nasabah merupakan suatu bagian yang sangat 

penting untuk diketahui, karena hal tersebut akan berdampak terhadap 

suatu lembaga (bank syariah). Apabila nasabah atau pelanggan merasa 

puas maka akan melakukan pembelian atau pemakaian porduk dan jasa 

untuk yang kedua kalinya atau bahkan yang kesekian kalinya di tempata 

atau lembaga yang sama, hal tersebut akan berdampak baik dan positif 

terhadap lembaga perbankan, baik terhadap arus keuangan, profit, citra 

dan kerja sama. 

Nasabah gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas Guluk-

Guluk merasa puas dikarenakan adanya faktor-faktor yang mampu 

mendorong timbulnya kepuasan nasabah gadai emas. Beberapa hal atau 

faktor tersebut dapat berupa biaya penitipan (ujrah) yang ditentukan oleh 

BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas Guluk-Guluk lebih murah 
                                                            
1 Qiswatin Hasanah, Wawancara, Guluk-Guluk , 26 November 2015.  
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dibandingkan lembaga lainnya yang juga memiliki produk gadai emas 

dengan penetapan biaya yang lebih tinggi serta kepuasan nasabah tersebut 

terjadi oleh faktor lainnya yakni penetapan denda yang ditetapkan oleh 

pihak BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas Guluk-Guluk lebih ringan dan 

lebih baik dibandingkan dengan lembaga lainnya.  

Biaya penitipan (ujrah) dan denda keterlambatan pelunasan 

merupakan harga jual produk gadai emas BPRS Bhakti Sumekar Kantor 

Kas Guluk-Guluk. Sebagaimana diuraikan pada bab dua yakni landasan 

teori, dijelaskan bahwa harga merupakan satu-satunya elemen bauran 

pemasaran yang menghasilkan pendapatan, elemen-elemen lainnya 

menimbulkan biaya. Harga juga merupakan salah satu elemen bauran 

pemasaran paling fleksibel. Secara tradisional, harga berperan sebagai 

penentu utama pilihan pembeli.2 

Harga yang murah merupakan salah satu iklan atau pengajak atau 

bahkan hal menarik yang sangat sensitif yang membuat konsumen atau 

nasabah melupakan aspek-aspek lainnya. Dalam penelitian ini, biaya 

penitipan (ujrah) dan denda keterlambatan yang murah dan ringan mampu 

menutupi bagian dari hal lainnya, semisal pada aspek pencairan pinjaman. 

 

 

                                                            
2 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Jilid 2...,107.  
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B. Pengaruh Biaya Penitipan (Ujrah) dan Denda Keterlambatan 
Pelunasan Produk Gadai Emas terhadap Kepuasan Nasabah Gadai 
Emas di BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas Guluk-Guluk Kabupaten 
Sumenep Secara Parsial.  

Pengaruh secara parsial yaitu pengaruh dari masing-masing 

variabel bebas (X1 dan X2) yang secara individu mempengaruhi variabel 

terikat dengan tingkat pengaruh yang berbeda-beda. Hasil penelitian ini 

menjukkan variabel biaya penitipan sebagai X1 dan denda keterlambatan 

pelunasan produk gadai emas sebagai X2 secara parsial berpengaruh 

terhadap kepuasan nasabah (Y) gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar 

Kantor Kas Guluk-Guluk.  

Adapun hasil pengujian bahwa secara parsial biaya penitipan 

sebagai X1  dan denda keterlambatan pelunasan produk gadai emas sebagai 

X2 tersebut dibuktikan dengan pengujian hipotesis yaitu uji t, diketahui 

bahwa nilai signifikansi yang diperoleh biaya penitipan (Ujrah) yakni 

sebagai X1 adalah 0.005 dan denda keterlambatan pelunasan sebagai (X2) 

adalah 0.001, nilai signifikansi keduanya > 0.05, selain itu juga dibuktikan 

dengan perolehan thitung pada variabel biaya penitipan (Ujrah) yakni 

sebagai X1 adalah 2.938 dan denda keterlambatan pelunasan sebagai (X2) 

adalah 3.518, sedangkan ttabel  pada penelitian ini adalah 1.996 , yaitu thitung 

< dari pada ttabel , sehingga berdasarkan hal tersebut disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh secara parsial antara X1 dan X2 terhadap Y dengan 

hipotesis terima H1 dan tolak H0. 
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1. Pengaruh Biaya Penitipan (Ujrah) terhadap Kepuasan Nasabah 
Gadai Emas di BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas Guluk-Guluk 
Kabupaten Sumenep.  

Gadai menurut bahasa berarti menggadaikan, menagguhkan atau 

jaminan.3 Gadai Emas merupakan layanan untuk segala keperluan bagi 

perorangan dengan menggunakan prinsip syariah arrahn yang 

berdasarkan perhitungan jasa penyimpanan dan pemeliharaan harian 

atas jaminan.4 

Gadai emas adalah salah satu fasilitas pinjaman yang merupakan 

salah satu jenis pembiayaan berdasarkan prinsip syariah Islam, dimana 

Bank Syariah memberikan pinjaman dana kepada nasabah perorangan 

dan nasabah menyerahkan barang berharga tertentu sebagai agunan 

kepada Bank Syariah (selanjutnya disebut Gadai/Qardh Bragunan 

Emas/Qardh Beragunan Emas).5 

Bank Syariah akan meminjamkan dana kepada nasabah sesuai 

taksiran Bank Syariah atas harga barang berharga, dalam hal ini emas. 

Kemudian nasabah wajib membayar lunas pinjaman pada saat jatuh 

tempo/dalam jangka waktu tertentu sesuai keinginannya beserta 

penitipan (biaya pemeliharaan dan penyimpanan).6 

                                                            
3 Mahmud Yunus, Kamus Bahasa Arab Indonesia ,Cetakan ke 1  ,..., 148.   
4 BPRS Bhakti Sumekar, Pembiayaan Gadai Company Profil BPRS Bhakti Sumekar yang 
diperoleh dari Web.bhaktisumekar.co.id pada tanggal  09 Desember  2015. 21.47. 
5 Surat Edaran No.SE : S.022-DIR/MDM/05-2013 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Qardh 
Beragunan Emas. Jakarta, 3 Mei 2013.  
6 Ibid.  
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Pada pembiayaan gadai emas, sebagai mana dipaparkan di atas 

bahwa terdapat biaya yang harus dibayar yakni biaya penitipan (biaya 

pemeliharaan dan penyimpanan), adapun biaya yang ditetapkan oleh 

BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas Guluk-Guluk adalah Rp.6 per 

pinjaman Rp.10.000 atau Rp.600 per-jumlah pinjaman Rp.1.000.000 

dengan sistem harian, biaya yang ditentukan oleh BPRS Bhakti 

Sumekar Kantor kas Guluk-Guluk lebih murah dibandingkan dengan 

lembaga keuangan yang juga memiliki produk gadai emas. Selisih 

perbedaan yang ditetapkan oleh BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas 

Guluk-Guluk dengan lembaga lainnya berkisar Rp100 sampai dengan 

Rp.150.  

Perbedaan biaya penitipan (ujrah)  yang lebih murah memiliki 

dampak tersendiri terhadap nasabah gadai emas di BPRS Bhakti 

Sumekar. Hal tersebut sebagaimana diutarakan oleh responden yang 

merupakan nasabah gadai emas7 bahwa biaya penitipan (ujrah) yang 

ringan dan murah dibandingkan dengan lembaga lainnya merupakan 

sebuah dorongan untuk melakukan pembiayaan gadai emas di BPRS 

Bhakti Sumekar kantor kas Guluk-Guluk. Hal tersebut selaras dengan 

teori harga yang dijelaskan pada bab dua, bahwa tiap harga yang 

dikenakan perusahaan akan menghasilkan tingkat permintaan yang 

berbeda-beda dan karena itu akan memberikan pengaruh yang berbeda 

pula pada tujuan pemasarannya.dalam keadaaan normal, permintaan 

                                                            
7 Hozaimah, Wawancara, Ganding , 28 November 2015. 
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dan harga berhubungan terbalik, yaitu semakin tinggi harga semakin 

rendah permintaan, dan semakin rendah harga semakin tinggi 

permintaan.8 

Namun, sekalipun selisih biaya penitipan yang tidak begitu besar 

dan di sisi lain nasabah gadai emas harus mendatangi BPRS Bhakti 

Sumekar Kantor Kas Guluk-Guluk dua kali, yakni untuk melakukan 

transaksi dan mengambil perolehan hasil transaksi gadai emas, 

nasabah gadai emas tetap merasa puas akan produk gadai emas di 

BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas Guluk-Guluk. Hal tersebut 

sebagaimana hasil wawancara dengan salah satu nasabah gadai emas9 

disampaikan bahwa bagi masyarakat desa, harga yang murah memiliki 

perananan terpenting yang berdampak lebih kuat dibandingkan dengan 

pelayanan.  

Selain beberapa hal tersebut, bukti bahwa terdapat pengaruh biaya 

penitipan (ujrah ) yang murah terhadap kepuasan nasabah dibuktikan 

dengan hasil pengujian hipotesis yakni uji t (secara parsial). Uji t 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0.005 < 0.05, begitu juga 

dengan hasil dari ttabel dari variabel biaya penitipan (X1) yaitu 2.938 

dan dengan perolehan thitung 1.996  artinya ttabel > thitung.  

 

                                                            
8 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran 2 ...,110.   
9 Ruslan Anwar, Wawancara, Ganding , 28 November 2015. 
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2. Pengaruh Denda Keterlambatan Pelunasan Produk Gadai Emas 
terhadap Kepuasan Nasabah Gadai Emas di BPRS Bhakti 
Sumekar Kantor Kas Guluk-Guluk Kabupaten Sumenep.  

Pada pembiayaan gadai emas terdapat masa jatuh tempo yang 

ditentukan. Hal tersebut juga terjadi pada pembiayaa gadai emas di 

BPRS Bhakti Sumekar kantor kas Guluk-Guluk, masa jatuh tempo 

yang ditentukan oleh BPRS Bhakti Sumekar kantor kas Guluk-Guluk 

adalah 4 bulan dengan satu kali perpanjangan.  

Pada saat jatuh tempo, nasabah diharuskan untuk melunasi 

pembiayaan gadai emas yaitu dengan melunasi hasil perolehan 

pinjaman ditambah dengan biaya penitipan atas hasil dari pinjaman 

yang diperolehnya, guna mendapatkan kembali barang jaminan yang 

digadaikan sebagai barang jaminan (emas). 

Akan tetapi apabila pada waktu yang ditentukan yaitu masa jatuh 

tempo nasabah tidak melunasi pembiayaan produk gadai emas yakni 

melewati batas jatuh tempo yang telah ditetapkan tanpa ada keterangan 

yakni perpanjangan (satu kali), maka akan dikenakan sangsi berupa 

denda dalam bentuk uang dikarenakan telah melanggar ketetapan yang 

telah di tatetapkan oleh BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas Guluk-

Guluk.  

Denda adalah bentuk hukuman yang melibatkan uang yang harus 

dibayarkan dalam jumlah tertentu. Jenis yang paling umum adalah 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

85 
 

 

uang denda, yang jumlahnya tetap, dan denda harian, yang dibayarkan 

menurut penghasilan seseorang.10 

Ketetapan denda yang ditetapkan pada produk gadai emas oleh 

BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas Guluk-Guluk adalah berupa denda 

uang. Adapun besaran yang ditentukan adalah disesuaikan dengan 

biaya penitipan(ujrah) atas perolehan pinjaman produk gadai emas 

dengan sistem harian.  

Penetapan denda yang ditetapkan oleh BPRS Bhakti Sumekar 

Kantor Kas Guluk-Guluk dinilai baik oleh nasabah, terbukti dengan 

adanya ketetapan denda tersebut nasabah gadai emas masih tetap 

melakukan transaksi gadai emas di BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas 

Guluk-Guluk. Hal tersebut terjadi dikarenakan sistem denda yang 

ditentukan oleh BPRS Bhakti Sumekar lebih murah dan lebih baik 

dibandingkan dengan lembaga lainnya.  

Denda yang ditentukan oleh BPRS Bhakti Sumekar kantor kas 

Guluk-Guluk yang berupa uang merupakan bagian dari harga jual 

produk gadai emas BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas Guluk – Guluk 

kepada Masyarakat. Denda yang murah dengan sistem harian 

merupakan solusi yang tepat bagi masyarakat di kabupaten sumenep, 

khususnya bagi masyarakat kecamatan Guluk-Guluk, Ganding dan 

sekitarnya. Harga yang murah memiliki peran tersendiri bagi 

                                                            
10 Pengertian Denda, dalam http://id.wikipedia.org.ki/denda/html.diakses. pada 03 Desember 2015.  
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masyarakat, yakni sebagai penentu masyarakat dalam memutuskan 

untuk melakukan pembelian. Hal tersebut sepadan dengan teori yang 

diuraikan pada bab dua bahwa harga merupakan salah satu elemen 

bauran pemasaran yang paling fleksibel. Secara traditional, harga 

berperan sebagai penentu utama pilihan pembeli.11 

Sedangkan berdasarkan sebaran kuisioner dibuktikan dari hasil uji t 

hasil nilai signifikansi pada variabel denda keterlambatan pelunasan 

yaitu sebesar 0.001 < 0.05 selain itu, pada hasil thitung pada variabel 

denda keterlambatan yaitu diperoleh hasil 3.518, sedangkan perolehan 

ttabel adalah 1.996 yang artinya thitung > ttabel. . Selain hasil uji t, 

berdasarkan hasil wawancara 12  dengan nasabah gadai emas 

diungkapkan bahwa bentuk penetapan denda yang ditetapkan oleh 

BPRS Bhakti Sumekar Kantor Kas Guluk-Guluk yakni denda berupa 

uang sebesar biaya penitipan (ujrah) dengan sistem harian sangat 

membantu khususnya bagi nasabah produk gadai emas yang 

berekonomi rendah.  

 

 

 

 

                                                            
11 Philip Kotler, Manajemen Pemasaran Jidil II...,107. 
12 Halis, Wawancara, Ganding, 29 November 2019.  
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